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ABSTRAK 
Latar belakang : Salah satu komplikasi tindakan pembedahan yaitu nyeri pasca 
pembedahan. Nyeri mempengaruhi kualitas dan kuantitas tidur sehingga 
berpengaruh buruk pada kondisi fisiologis dan psikologis pasien yang kemudian 
dapat menurunkan kualitas hidup pasien. Penanganan nyeri akut post operasi 
dapat mencegah terjadinya nyeri kronik dan mempercepat pemulihan kesehatan 
pasien. Pendekatan multimodal analgesia (NSAID dan opioid) sebagai 
pengelolaan nyeri, memungkinkan terjadinya interaksi obat dan beberapa efek 
samping obat. 
Tujuan : Mengetahui hubungan pemberian lidocain intravena 1,5mg/kg/jam 
terhadap nyeri pasca laparotomi dinilai dengan Visual Analog Scale (VAS). 
Metode : Jenis penelitian adalah observasional dengan rancangan cross sectional. 
Pengambilan sampel menggunakan metode consecutive sampling yaitu setiap 
subyek yang memenuhi kriteria inklusi dimasukan dalam sampel sampai jumlah 
sampel terpenuhi. Sampel penelitian adalah 24 pasien pasca laparotomi yang 
diberi lidokain durante operasi sampai 48 jam post operasi yang telah diukur skor 
VAS sebelum dan sesudah diberi lidokain. Uji statistik yang digunakan adalah uji 
non parametrik Wilcoxon. 
Hasil : Rerata skor VAS sebelum operasi = 3,17±0,565 dan rerata pada jam ke-48 
sesudah operasi = 4,25±0,737. Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon menunjukan 
adanya perbedaan bermakna (p < 0,05) skor VAS sebelum dan sesudah operasi. 
Kesimpulan : Terdapat peningkatan skor VAS dengan kategori nyeri sedang 
setelah pemberian lidocain 1,5mg/kg/jam intravena durante operasi dilanjutkan 
sampai 48 jam post operasi. 
Kata Kunci : skor VAS, lidocain 
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ABSTRACT 
Background : Postoperative pain is one of complications of surgery. Pain affects 
the quality and quantity of sleep that adversely affect the physiological and 
psychology condition of the patient which can degrade patiens’s quality life. 
Acute postoperative pain management is able to prevent chronic pain and fast 
recovery of patient’s health. Multimodal approach analgesia (NSAID and opioid) 
as managing pain, enables drug interactions and the side effects of some drugs. 
Aim : Analyze the relationship of giving intravenous lidocain 1,5mg/kg/hour for 
pain post laparotomy assesed by Visual Analog Scale (VAS). 
Method : The study wasan observational cross sectional design.Sampling using 
consecutive sampling method that each subject met the inclusion criteria were 
included in the sample until the sample size is met.Subjectswere 24 patients post 
laparotomy who were given lidocaine durante until 48 hours postoperative, which 
have measured VAS scores before and after giving lidocain. Statistical test used is 
non parametric Wilcoxon test.   
Results : The mean preoperative VAS score = 3.17 ± 0.565 and the mean at 48 
hours postoperative = 4.25 ± 0.737. Statistical test results with the Wilcoxon test 
showed significant differences (p <0.05) VAS scores before and after surgery. 
Conclusion : There is a growing VAS scores after giving intravenous lidocaine 
1.5 mg / kg / hour durante until 48 hours post surgery. 
Key Words : VAS score, lidocaine 
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PENDAHULUAN 
Nyeri post operasi merupakan salah satu komplikasi bermakna akibat tindakan 
pembedahan. Laparotomi merupakan salah satu jenis tingkat pembedahan dengan 
tingkat nyeri post operasi cukup tinggi. Penelitian sebelumnya menyebutkan, 18% 
angka kejadian nyeri pasca laparotomi dilaporkan pada 435 pasien malignansi dan 
non malignansi gastrointestinal,50%-70% pasien mengalami nyeri sedang sampai 
berat.
1
 
Nyeri post operasi terjadi karena proses inflamasi jaringan yang diinsisi atau 
cedera saraf saat insisi. Nyeri ini dipengaruhi pula oleh faktor usia, jenis kelamin 
dan kondisi pasien sebelumnya. Nyeri post operasi yang timbul mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas tidur sehingga dapat berpengaruh buruk pada kondisi 
fisiologis dan psikologis pasien yang idealnya membutuhkan banyak energi untuk 
pemulihan pasca operasi.
1 
Pengukuran nyeri yang objektif penting dilakukan untuk mengkaji nyeri yang 
dialami pasien, sehingga dapat dilakukan penanganan nyeri yang efektif. VAS 
adalah alat ukur intensitas nyeri yang dapat menilai nyeri secara objektif. VAS 
merupakan suatu garis lurus horizontal sepanjang 10 cm atau 100 m dengan 
pendeskripsi verbal pada setiap ujungnya. Pasien diberi kebebasan untuk 
memberikan sebuah tanda pada garis untuk mengungkapkan tingkat intensitas 
nyeri yang dirasakan. Skor VAS diperoleh dengan mengukur millimeter dari batas 
kiri garis sampai pada tanda yang diberi oleh pasien.
2
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pemberian lidocain intravena 
1,5mg/kg/jam terhadap nyeri pasca laparotomi dinilai dengan VAS. Penelitian 
diharapkan memberikan manfaat antara lain memperkuat informasi bahwa 
lidocain intravena dapat digunakan sebagai alternatif dalam menentukan pilihan 
terapi analgetik pasca laparotomi serta dasar penelitian lebih lanjut tentang 
efektifitas penggunaan obat sistemik lain sebagai alternatif untuk mengurangi 
nyeri pasca operasi. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross 
sectional.
3 
Penelitian dilakukan di Instalasi Rekam Medik dan Instalasi Bedah 
Sentral RSUP Dr. Kariadi Semarang pada bulan April 2013 – Juni 2013. Sampel 
penelitian ini adalah catatan medik pasien yang menjalani laparatomi dan 
diberikan lidocain intravena di Instalasi Bedah Sentral RSUP Dr. Kariadi 
Semarang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel diambil 
dengan cara consecutive sampling, dengan besar sampel (n) adalah 24.
4,5
 Data 
yang diperoleh diuji dengan uji non parametrik Wilcoxon.
6 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 24 pasien laparotomi yang diberi lidocain 
intravena durante operasi dilanjutkan sampai jam ke-48 post operasi. Tidak ada 
sampel yang dikeluarkan dalam penelitian ini. Karakteristik subyek penelitian ini 
meliputi umur, jenis kelamin, dan berat bedan. 
Tabel 4. Karakteristik Subyek Penelitian. 
NO VARIABEL 
SKOR VAS SEBELUM DIBERI 
LIDOCAIN (n=24) 
p 
1 Jenis Kelamin 
 
0,658*  
Laki-laki (n=8) 3,25 ± 0,463 
 
Perempuan 
(n=16) 
3,13 ± 0,619 
2 Umur (tahun) 
3,17 ± 0,565 0,085** 
 
50 (42-60) 
3 Berat Badan (kg) 
3,17 ± 0,565 0,124** 
  54,5 (40-80) 
Data untuk jenis kelamin disajikan dalam bentuk frekuensi dan data  untuk   usia 
dan BB disajikan dalam bentuk median (minimum-maksimum).
24
 
*    Uji Mann Whitney
6
 
**  Uji Spearman
6
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Rerata skor VAS pasien laparotomi pre operasi, jam ke-12, jam ke-24 dan 
jam ke-48 post operasi 
 
 
Hubungan pemberian lidocain 1,5mg/kg/jam dengan skor VAS jam ke-48 
post operasi 
Tabel 6. Skor VAS sebelum dan Sesudah Diberikan Lidocain 
Variabel 
Waktu Pengukuran 
Uji Statistik P 
Sebelum Sesudah 
Skor VAS 3,17±0,565 4,25±0,737 Uji Wilcoxon 0,000 
Data skor Visual Analog Scale sebelum dan sesudah pemberian lidocain 
disajikan dalam      bentuk mean±SD.
6
 
 
Hasil analisis menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna (p = 0,658) 
skor VAS  sebelum diberi lidocain antara laki-laki dan perempuan. Begitu juga 
dengan karakteristik umur, tidak terdapat perbedaan bermakna (p = 0,085) skor 
VAS sebelum diberi lidocain. Pasien yang berusia 50-60 tahun memiliki resiko  
nyeri yang sama sebelum operasi dengan pasien kelompok usia 18-30 tahun atau 
dengan pasien 40-50 tahun. Hal ini menandakan bahwa skor VAS pasien 
laparotomi pada penelitian ini layak untuk dibandingkan. 
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Rerata skor VAS dari 24 sampel pasien laparotomi sebelum diberikan lidocain 
yaitu 3,17. Skor ini menunjukan kondisi pre operasi pasien yang dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya penyakit yang diderita, kecemasan 
pada diri pasien dan kondisi psikologis pasien. Kemudian sesuai prosedur, pasien 
diberikan lidocain intravena durante operasi dan dilanjutkan sampai dengan 48 
jam post operasi. Evaluasi skor VAS dilakukan pada jam ke-12 post operasi, 
rerata skor VAS meningkat menjadi 3,71. Rerata skor VAS kemudian menurun 
pada jam ke-24 post operasi yaitu 3,54 dan kemudian meningkat lagi menjadi 4,25 
pada jam ke-48 post operasi.  
Uji statistik Wilcoxon menunjukan peningkatan rerata skor VAS dari sebelum 
operasi sampai dengan jam ke-48 post operasi yang memiliki perbedaan bermakna 
(p =  0,000). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang 
dilakukan di Nepal tahun 2010. Metode pada penelitian tersebut adalah random 
sampling yaitu kelompok perlakuan merupakan 30 pasien yang diberi lidocain 2% 
(bolus intravena 1,5mg/kg dilanjutkan infus 1,5mg/kg/jam) dan 30 pasien lainnya 
diberikan normal saline sebagai kelompok kontrol. Penelitian yang dilakukan di 
Nepal tersebut menunjukan  adanya peningkatan yang signifikan terhadap skor 
VAS setelah pemberian lidocain. Akan tetapi, skor VAS pada kelompok lidocain 
post operasi pada penelitian tersebut lebih rendah dibandingkan 30 pasien pada 
kelompok kontrol.
7 
Skor VAS sebagai skala pengukur nyeri tidak memiliki nilai normal nyeri post 
operasi tertentu dalam klinis. Hal ini karena nyeri post operasi pasien merupakan 
pengalaman sensorik sekaligus emosional yang sudah dapat diduga terjadi. 
Gambaran nyeri secara lebih objektif dapat digambarkan melalui perubahan 
hemodinamik, sehingga dalam klinis kita dapat mengkategorikan normal tidaknya 
peningkatan nyeri yang terjadi disertai  pengamatan terhadap kondisi 
hemodinamik pasien.
2
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SIMPULAN  
Terdapat peningkatan skor VAS dengan kategori nyeri sedang setelah pemberian 
lidocain 1,5mg/kg/jam intravena durante operasi dilanjutkan sampai 48 jam post 
operasi. 
SARAN 
Penelitian ini dengan menggunakan metode cross-sectional, belum dapat 
mengetahui perbedaan pengaruh lidocain  pada kelompok yang diberikan lidocain 
dan kelompok yang tidak diberikan lidocain. Berdasarkan simpulan di atas, maka 
dapat disarankan untuk dilakukan penelitian dengan metode penelitian yang lebih 
baik agar didapatkan hasil yang lebih informatif. 
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